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individual behavior associated with distress symptoms affecting one
or more essential human functions- psychological, behavioral, and
biological. These disorders are not only marked by fundamental
disturbances in thought and perception but also by abnormal or
blunted affect. Social isolation and withdrawal is a condition in which

Kata Kunci:

Social Skills Training (SST) an individual has difficulty or is unable to interact with others,
Mental Disorder, Social leading to feelings of neglect, rejection, loneliness, and difficulty
Isolation establishing communication. An intervention that can be applied to

address this issue is Social Skills Training (SST), a structured learning
process aimed at improving communication skills in individuals with

botr: mental disorders to enhance social interaction and identify
interpersonal problems. This descriptive case study design was
conducted through a psychiatric nursing process from assessment to
evaluation on two patients diagnosed with social isolation and
withdrawal at Prof. Dr. Muhammad Ildrem Mental Hospital, Medan.
The results showed that after implementing Social Skills Training
(SST) using SP1 to SPS strategies over three days (08.00 to 18.00 WIB,
six sessions), both respondents successfully improved their ability to
communicate and interact effectively. The conclusion and
recommendation indicate that Social Skills Training (SST) with five
strategies  was  effectively  implemented and improved
communication skills as well as social engagement. This study
suggests that SST can serve as a reference for future research in
psychiatric nursing care for patients experiencing social isolation
and withdrawal.
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ABSTRAK

Gangguan jiwa merupakan sindrom dari pola perilaku individu
yang dihubungkan dengan suatu gejala distres pada satu atau lebih
fungsi penting manusia, yaitu fungsi psikologis, perilaku, dan
biologis, dan gangguan ini tidak hanya ditandai oleh penyimpangan
yang mendasar dari pikiran dan presepsi, serta adanya efek yang
tidak wajar atau tumpul. Isolasi sosial menarik diri merupakan
kondisi dimana seseorang mengalami kesulitan atau tidak dapat
berinteraksi dengan orang di sekitarnya, klien dengan masalah ini
merasa diabaikan, tidak diterima, merasa kesepian, dan kesulitan
dalam menjalin komunikasi dengan orang lain. Intervensi yang
dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah terapi Social
Skiil Training (SST) yaitu suatu proses pembelajaran terencana
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi individu dengan
gangguan mental dalam berinteraksi secara sosial, mampu
mengenali masalah dalam hubungan interpersonal. Desain
penelitian deskriptif dengan jenis studi kasus melalui proses
keperawatan jiwa dari pengkajian sampai dengan evaluasi.
Dilakukan pada 2 pasien dengan diagnosa yang sama isolasi sosial
menarik diri di Rumah Sakit Jiwa Prof.DR. Muhammad Ildrem
Medan. Hasil penelitian setelah dilakukan penerapan terapi Social
Skill Training (SST) dengan SP 1 sampai SP 5 selama 3 hari mulai
dari jam 08.00 Wib sampai 18.00 Wib dengan 6 kali pertemuan
didapatkan kedua responden berhasil, Dimana pasien mampu
meningkatkan komunikasi dan Dberinteraksi dengan baik.
Kesimpulan dan saran Social Skill Training (SST) dengan 5 strategi
berhasil diterapkan dan menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi serta keterlibatan sosial.
Saran penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dalam
melakukan penelitian lanjutan pada kasus keperawatan jiwa
dengan isolasi sosial menarik diri dengan menggunakan terapi
social skill training (SST).

PENDAHULUAN

Gangguan jiwa merupakan sindrom dari pola perilaku individu yang secara tipikal
dihubungan dengan suatu gejala distres pada satu atau lebih fungsi penting manusia,
yaitu fungsi psikologis, perilaku, dan biologis, dan gangguan ini tidak hanya ditandai
oleh penyimpangan yang mendasar dan khas dari pikiran dan presepsi, serta adanya
efek yang tidak wajar atau tumpul (Firmawati et al., 2023).

Isolasi sosial merupakan kondisi ketika seseorang mengalami penurunan
kemampuan untuk berinteraksi serta tidak ada keinginan untuk berinteraksi yang
ditandai dengan menarik diri dari lingkungan sekitarnya karena merasa di tolak, tidak
dianggap, kesepian dan lain-lain (Nugroho & Vierdiana, 2024).
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Menurut World Health Organization (2020), masalah gangguan jiwa diseluruh
dunia sudah menjadi masalah yang sangat serius, paling tidak, ada satu dari empat orang
di dunia mengalami masalah gangguan mental. Bentuk parah dari penyakit mental
sekitar 7 perseribu dari populasi orang dewasa, terutama pada usia 15-35 tahun. Pada
laki-laki ada 12 juta jiwa sedangkan perempuan 9 juta jiwa, pada umumnya gangguan
mental yang terjadi adalah gangguan ke- cemasan dan gangguan depresi. diperkirakan
4,4% dari populasi global menderita gangguan depresi dan 3,6% dari gangguan
kecemasan. Jumlah penderita depresi meningkat lebih dari 18% (Hidayah et al., 2023).

Di Indonesia di perkirakan 2-3% dari jumlah penduduk di Indonesia mengalami
gangguan jiwa berat, Menurut data Kementrian Kesehatan tahun 2021, jumlah penderita
gangguan jiwa di Indonesia saat ini, mencapai lebih dari 28 juta orang, dengan kategori
gangguan jiwa ringan 14,3% dan 17% atau 1000 orang menderita gangguan jiwa berat,
gangguann konsep diri merupakan salah satu gejala dari gangguan jiwa (Hidayah et al.,
2023).

Data Kemenkes RI menunjukkan gangguan jiwa terjadi karena pengalaman
traumatis di masa lalu dan juga faktor genetik, Pengalaman traumatis yang dialami
pasien dapat mengakibatkan masalah kesehatan mental seperti stres dan depresi
umumnya pasien dengan gangguan jiwa akan menunjukkan perilaku sosial dengan
menarik diri dari lingkungan dan pasif dalam kegiatan ataupun aktivitas sehari-hari, Hal
tersebut dikarenakan pasien gangguan jiwa kehilangan identitas dirinya dan mengalami
kegagalan peran dan fungsi dalam berinteraksi dengan Masyarakat kegagalan tersebut
membuat pasien sulit untuk membangun dan memelihara hubungan sosial (Agustina &
Rafiyah, 2023).

Klien dengan isolasi sosial tidak ingin berkomunikasi dengan orang lain, lebih
menyukai berdiam diri, dan tidak mampu mengungkapkan marah dengan baik.
Intervensi keperawatan yang di berikan pada masalah isolasi sosial ditujukan agar klien
dapat memulai interaksi dengan orang lain dan dapat mengembangkan interaksi dengan
orang lain dengan mengikuti program terapi, dengan cara melakukan SP 1-5 (Paendong
et al., 2023).

Social Skills Training merupakan suatu proses pembelajaran yang terencana yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi individu dengan gangguan
mental dalam berinteraksi secara sosial, memahami kebutuhan orang lain, mengenali
masalah dalam hubungan interpersonal, serta mengembangkan strategi yang efektif
untuk mengatasi hambatan komunikasi dan konflik dalam hubungan sosial (Sakti et al.,
2023). Tujuan dari Social Skill Training (SST) adalah untuk meningkatkan kemampuan
individu dalam berkomunikasi dan keterampilan sosial, terutama bagi mereka yang
kesulitan dalam berinteraksi. Terapi ini membantu individu mengembangkan
keterampilan seperti pemecahan masalah, bekerja sama dengan orang lain,
memperjuangkan hak pribadi, dan berbagi pengalaman dengan individu lain
(Yuswatiningsih & Rahmawati, 2020).

Keterampilan sosial ini harus dilatih dengan social skill training karena semakin
sering melakukan pelatihan maka keterampilan sosial seseorang akan semakin menjadi
lebih baik, tetapi juga memperkuat kepercaan yang diri mereka dalam menghadapi
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berbagai interaksi sosial (Liana et al., 2018). Penelitian yang dilakukan Diah Sukaesti
bahwa pasien isolasi sosial dengan penerapan terapi Social Skill Training menunjukan
adanya peningkatan kemampuan kognitif dan kemampuan perilaku, menunjukan hasil
bahwa ada penurunan tanda dan gejala secara kognitif afektif, fisiologis, perilaku sosial
dan peningkatan kemampuan tingkah laku dari cara klien sehari-hari (Putra, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Rizkia Afrilia Harahap dengan judul isolasi sosial
dengan penerapan social skill training pada pasien isolasi sosial di Desa Partihaman Kota
Padangsidimpuan, Hasil penelitian ini menunjukkan setelah dilakukan asuhan
keperawatan pada pasien isolasi sosial dengan penerapan Strategi pelaksanaan (SP) dan
social skill training dapat meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi atau
berinteraksi dengan orang lain (Hidayah et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Desain pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan jenis penelitian studi
kasus. Studi kasus pada penelitian ini menerapkan proses Asuhan keperawatan social
skill training pada pasien isolasi sosial menarik diri. Subjek pada studi kasus ini adalah
pasien dewasa dengan masalah keperawatan yang sama yaitu pasien dengan asuhan
keperawatan social skill training pada pasien isolasi sosial menarik diri di RS Jiwa
Prof. Dr.Muhammad Ildrem Medan. Penelitian melakukan survey awal pada bulan
november di Rumah Sakit Jiwa Prof.Dr.Muhammad Ildrem Medan. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi pengkajian fisiki
(dengan pendekatakan secara: inspeksi, palpasi, perkusi, auskultasi pada responden).
Metode Analisa Data meliputi data subjektif dan data objektif dalam bentuk table dan
bentuk narasi untuk menjelaskan hasil studi kasus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengkajian didapatkan beberapa persamaan data yaitu, pada
pasien 1 dan 2 adalah pasien berjenis kelamin laki laki, berstatus belum menikah,
diagnosa yang sama yaitu isolasi sosial menarik diri dan di lakukan penelitian pada
tanggal 24 s/d 26 Maret 2025 dimulai pada pukul 08.00 s/d 18.00 wib, Sedangkan
perbedaan pasien 1 dan 2 yaitu pasien 1 usia 44 tahun,tamatan SMP sedangkan pasien
2 usia 32 tahun, lulusan SMA. Alasan masuk pada kedua pasien di jelaskan bahwa pada
pasien 1 Marah- marah tanpa sebab, mendengar suara bisikan, bicara bicara sendiri dan
pernah membakar becak tetangga. Keluhan saat ini pada pasien 1 sering menyendiri, saat
berinteraksi kontak mata kurang, tidak mampu memulai pembicaraan dan mendengar
suara suara yang menyuruh untuk memukul orang disekitarnya. Sedangkan pasien 2
marah- marah, berbicara sendiri, sering mengurung diri dikamar. Keluhan saat ini pasien
2 adalah Pasien sering menyendiri, berbicara sendiri, sering menghindar, saat
berinteraksi kontak mata kurang, tidak mampu memulai pembicaraan.

Setelah dilakukan tindakan terhadap pelaksanaan asuhan keperawatan pada kasus
1 dan kasus 2 pada tanggal 24 Maret 2025 sampai dengan 26 Maret 2025 selama 3 hari
dengan 6 kali pertemuan. Pada evaluasi dari pasien 1 dan 2 di temukan hasil bahwa pada
pasien 1 sebelum di lakukan terapi Social Skill Training pasien terlihat sering menyendiri,
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kontak mata kurang tidak mampu memulai pembicaraan dan setelah dilakukannya
terapi social skil training pasien terlihat pasien mau berkomunikasi dengan orang lain,
mampu terlibat dalam aktivitas dalam ruangan, Pada pasien 2 sebelum dilakukanya
terapi social skill training pasien terlihat sering menyendiri, sering menghindar, saat
berinteraksi kontak mata kurang, tidak mampu memulai pembicaraan. Setelah
dilakukan terapi social skill training pasien mampu berkenalan dengan teman di ruangan,
pasien mampu terlibat dalam aktivitas ruangan.

Penelitian yang dilakukan Diah Sukaesti bahwa pasien isolasi sosial dengan
Penerapan Terapi Social Skill training menunjukan adanya peningkatan kemampuan
kognitif dan kemampuan perilaku, menunjukan hasil bahwa ada penurunan tanda dan
gejala secara kognitif afektif, fisiologis, perilaku social dan peningkatan kemampuan
tingkah laku dari cara klien sehari-hari (Putra, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Rizkia Afrilia Harahap dengan judul isolasi sosial
dengan penerapan social skill training pada pasien isolasi sosial di Desa Partihaman Kota
Padangsidimpuan, Hasil penelitian ini menunjukkan setelah dilakukan asuhan
keperawatan pada pasien isolasi sosial dengan penerapan Strategi pelaksanaan (SP) dan
social skill training dapat meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi atau
berinteraksi dengan orang lain (Hidayah et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian didapatkan perbedaan dan persamaan identitas dan
keluhan utama pada pasien 1 dan 2 adalah pasien berjenis kelamin laki laki, berstatus
belum menikah, diagnosa yang sama yaitu isolasi sosial menarik diri dan di lakukan
penelitian pada tanggal 24 s/d 26 Maret 2025 dimulai pada pukul 08.00 s/d 18.00 wib.
Kedua pasien memiliki diagnosa keperawatan yang sama yaitu isolasi sosial menarik diri
sesuai dengan diagnosa keperawatan menurut standart Diagnosa keperawatan
Indonesia SDKI (2017), yaitu isolasi sosial. Penerapan terapi sosial skill training untuk
menurunkan tanda dan gejala dan meningkatkan interaksi yang dialami pasien
menggunakan terapi sosial skill training selama 3 hari dengan 6 kali pertemuan dengan
hasil evaluasi pasien mampu bersosialisasi dengan baik, dimana pasien mampu memulai
interaksi, mampu mengatakan apa yang dirasakan dan mampu pertahankan komunikasi
yang sudah terjalin (Rumoga et al., 2025). Sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan
terbukti bahwa terapi social skill training dapat meningkatkan keterampilan komunikasi,
maka terapi ini dapat bermanfaat pada pasien isolasi sosial menarik diri.
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